BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

a. Bagaimana pengaruh faktor motivasi, persepsi, inovasi, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan terhadap well-being
pengusaha baru di DKI Jakarta pada tahun 2020?

Secara simultan (bersama-sama) motivasi, persepsi, inovasi, dan
variabel demografis (jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan)
berpengaruh signifikan terhadap well-being pengusaha baru di Jakarta. Secara
parsial, hanya motivasi, tingkat pendapatan dan tingkat pendidikan saja yang
signifikan. Motivasi dan semakin tingginya tingkat pendapatan akan
menghasilkan well-being yang tinggi jika dilihat dari besaran koefisien
regresinya, sedangkan tingkat pendidikan yang semakin tinggi akan
menurunkan well-being nya. Nilai r-square yang didapatkan untuk model
Jakarta adalah sebesar 17,9%, yang berarti 82,1% dari well-being pengusaha

baru di Jakarta dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

b. Bagaimana pengaruh faktor motivasi, persepsi, inovasi, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan tingkat pendapatan terhadap well- pengusaha
baru di Kota Bandung pada tahun 20207?

Secara simultan motivasi, persepsi, inovasi, dan variabel demografis
(jenis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan) berpengaruh
signifikan terhadap well-being pengusaha baru di Bandung. Tetapi secara
parsial, hanya persepsi dan tingkat pendapatan yang signifikan. Persepsi
memiliki nilai koefisien regresi positif dan tingkat pendapatan yang semakin
tinggi akan menurunkan besaran koefisien terhadap well-being. Nilai r-square

yang didapatkan untuk model Bandung adalah sebesar 8,4%, yang berarti
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91,6% dari well-being pengusaha baru di Bandung dijelaskan oleh faktor lain

diluar model penelitian.

Adakah perbedaan faktor yang mempengaruhi well-being antara Kota
Bandung dengan DKI Jakarta pada tahun 2020?

Terdapat perbedaan faktor mempengaruhi well-being pengusaha baru di
Jakarta dan di Bandung yaitu motivasi, persepsi, dan tingkat pendidikan,
dimana pengusaha baru di Jakarta akan lebih puas akan hidupnya jika
termotivasi, sedangkan pengusaha baru di Bandung akan merasakan well-being
yang lebih tinggi jika memiliki persepsi tentang kepemilikan keterampilan,
pengetahuan, pengalaman, dan lainnya dalam mendirikan suatu bisnis. Tingkat
pendidikan akan mempengaruhi secara signifikan terhadap well-being
pengusaha baru di Jakarta, tetapi tidak signifikan terhadap well-being
pengusaha baru di Bandung.

Persaingan dan kompetisi antar usaha di DKI Jakarta membuat
pengusaha baru disana lebih agresif dan cepat mengambil peluang bisnis,
dituntut juga oleh keadaan dan biaya yang harus dikeluarkan untuk dapat
bertahan hidup. DKI Jakarta juga merupakan pusat pemerintahan dan juga pusat
perekonomian yang sangat dinamis, dimana selain perubahan selalu berawal
dari sana, pengadu nasib ramai berkumpul yang menjadikan pengusaha di
Jakarta lebih plegmatis dan berani mengambil resiko. Ketika pengusaha baru di
Jakarta termotivasi akan peluang dan bisnisnya terealisasikan maka well-being
nya akan meningkat signifikan. Sedangkan mereka tidak terlalu memperhatikan
kepemilikan skills, knowledge, experience dalam mendirikan bisnisnya, karena
dengan dilakukannya demikian maka akan kalah cepat dengan pesaing,
hasilnya persepsi tidak signifikan mempengaruhi well-being pengusaha disana.

Sebaliknya di Kota Bandung, kompetisi tidak se-padat dan se-nyata di
Jakarta, yang membuat pengusaha baru di Bandung tidak terdorong untuk cepat
membuat usaha dan lebih memilih untuk mengasah keterampilannya terlebih

dahulu. Hal ini menjadikan pengusaha baru di Bandung lebih bersifat idealis,
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dimana mereka akan lebih fokus untuk mengasah elemen-elemen yang
diperlukan dalam bisnisnya dahulu sebelum beraksi. Ketika usaha yang
didirikan dari skills, knowledge, attribute nya berhasil dan sukses, maka akan
meningkatkan well-being secara signifikan. Motivasi bagi pengusaha baru di
Bandung tidak signifikan dikarenakan situasi dan kondisi yang tidak mendesak
pengusaha di Bandung untuk melihat peluang dan bergerak cepat, sehingga

motivasi tidak signifikan mempengaruhi well-being mereka.

d Kelemahan Penelitian

Perlu disadari dan diingat kembali pada batasan penelitian ini bahwa
data di dapatkan melalui teknik non-probabilistic yang artinya hasil yang
didapatkan tidak semaksimal teknik probabilistic. Dengan metode
pengumpulan data kuisioner yang disebarkan melalui teknik quota dan
snowball sampling yang dapat memungkinkan hasil penelitian ini bisa saja
tidak menggambarkan keseluruhan pengusaha baru di kedua wilayah, tetapi
hanya untuk populasi pengusaha baru sejenis yang merupakan relasi dari
masing-masing responden. Pencarian data yang dilakukan berupa kuisioner
juga memungkinkan hasil analisa yang kurang akurat karena tidak
dilakukannya wawancara mendalam terhadap masing-masing subjek penelitian

untuk menggali akar permasalahan dari setiap variabel.

5.2.Saran

a Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan literatur yang telah ada, penulis mengambil beberapa
variabel faktor yang ternyata tidak mampu menjelaskan dan memprediksi
tingkat well-being entrepreneur khususnya pengusaha baru di di Bandung dan
Jakarta secara maksimal. Dari hal tersebut penulis memiliki saran untuk peneliti
selanjutnya yaitu untuk menambahkan atau mengurangi variabel dalam
permodelan. Misalnya melalui teori Diener et al (2005) yang menyebutkan ada

beberapa faktor lain diluar model yang mempengaruhi well-being seperti faktor
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genetik, kepribadian, dan demografis (yang bisa di breakdown menjadi banyak
indikator di dalam setiap kategorinya). Variabel domain lain seperti umur,
jumlah anak, relasi, lingkungan, dan lain sebagainya juga perlu
dipertimbangkan lagi untuk dimasukkan ke dalam model dengan mencari
sumber referensi yang sesuai. Hal ini dilakukan dengan maksud model

penelitian dapat menjadi lebih sempurna.

Pemerintah

Perlu adanya perhatian khusus pada bidang kewirausahaan terutama
bagi mereka yang merupakan pengusaha-pengusaha baru yang belum memiliki
modal dan fondasi yang kuat atas bisnisnya. Dengan adanya pandemi COVID-
19 ini tentu well-being mereka akan terganggu, baik itu dari segi materi ataupun
psikologis. Bagi pemerintah daerah DKI Jakarta, saran yang peneliti anjurkan
adalah untuk memfokuskan kebijakan kepada hal-hal yang dapat meningkatkan
motivasi mereka untuk melakukan bisnis dan mengidentifikasi peluang,
misalnya dengan meringankan beban pajak, kemudahan dan fleksibilitas
pembuatan perizinan usaha atau produk, menurunkan barrier of entry untuk
produk-produk baru yang masuk pasar, ataupun membantu memasarkan
produk usaha baru kepada masyarakat. Dengan upaya ini diharapkan selain
meningkatkan inovasi produk juga memperbesar peluang pengusaha baru untuk
termotivasi menciptakan bisnis yang kreatif dan dapat berkompetisi dengan
sehat serta berkepanjangan. Dikaitkan dengan hasil penelitian yang ditemukan
bahwa pengusaha baru di Jakarta yang mendirikan bisnisnya atas dasar
motivasi akan signifikan mempengaruhi well-being dan memiliki nilai yang
tinggi.

Bagi pemerintah daerah di Kota Bandung, saran yang dianjurkan adalah
untuk kebijakan lebih berfokuskan kepada bagaimana pengusaha-pengusaha
baru dengan mudah mendapatkan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman.
Misalnya dari segi kemudahan biaya, yaitu lebih murah dari subsidi untuk

mendapatkan pelatihan. Ataupun dari segi kemudahan akses, seperti adanya
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seminar pelatihan dari ahli yang diselenggarakan pemerintah untuk membina
calon pengusaha baru melalui webinar. Hal ini dilakukan mempertimbangkan
pengusaha baru di Bandung yang cenderung menghindari resiko dan berhati-
hati untuk mempersiapkan segala hal yang perlu dipenuhi dalam rangka
membuat bisnisnya. Dengan adanya upaya ini diharapkan banyak pengusaha
baru yang muncul kembali dengan persiapan yang matang agar lebih tangguh
dalam menghadapi krisis. Juga dikaitkan dengan hasil penelitian bahwa
pengusaha baru di Bandung yang mendirikan bisnisnya berdasarkan
kemampuan yang dimiliki akan signifikan mempengaruhi well-being dan
memiliki nilai yang tinggi.

Saran ini dianjurkan oleh peneliti karena pengusaha yang bahagia dan
well-being nya tinggi tentu akan memperhatikan dan mensejahterakan
karyawannya juga masyarakat sekitar baik dengan tindakan Corporate Social
Responsibility (CSR), kompensasi, ataupun membantu pemerintah dalam
mengatasi permasalahan pengangguran, menghasilkan produk domestik bruto

dan pemasukan pajak.
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